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PERS DAN DAKWAH ISLAM* 

Pengertian Pers dam Da'wah 
Islam 

M enurut Kamus Besar Bahasa In-

donesia (1988:675), Pers mcmpu­
nyai arti: 1) usa,ha percetakan dan pen­
erbitan; 2) usaba pengumpulan clan 
penyiaran berita; 3)penyiaran berita 
melalui surat-kabar, majalah clan radio; 
4) orang yang bergerak di penyiaran
berita; 5) medium penyiaran berita, se­
perti suratkabar, majalah, radio, tele­
visi clan film.

Menurut Oey Hong Lee 
(1965: 107) Pers mempunyai peng­
ertian yang berbeda dengan 
"suratkabar". 

"Pers", dalam pengertian luas, 
meliputi semua barang-barang 
tercetak, termasuk suratkabar, 
majalah, pamflet, buku dan lain­
lainnya. Dalam pengertian yang 
sempit "Pers" adalah identik de­
ngan: suratkabar. Agar surat ka­
bar tidak keliru dengan barang 
tercetak lainnya, maka suratkabar 

mempunyai syarat-syarat yang 
harus dipenuhi, yaitu: 

1. Publisita: yang dimaksudkan
dengan publisita ialah penye­
baran kepada publik, umum
atau khalayak ramai. Semua
orang yang ingin mengetahui
isinya dapat membeli surat
kabar. Kalau permintaan
menjadi · terlampau besar,
maka produksi ditambah.

2. Periodisita: Suratkabar harus
terbit pada periode-periode
yang tertentu,umpamanya
sepekan sekali, sehari sekali
atau beberapa kali sehari. Di
sinilah kita sudah melihat
perbedaan dengan penerbitan
lain yang bukan suratkabar,
seperti sebuah buku. Barang
cetak ini memenuhi syarat
publisita, akan tetapi buku itu
mungkln hanya diterbitkan
satu kali, karena dengan
cetakan pertama permintaan

*) Disampaikan pada Pelatihan Jurnalistik Mahasiswa Tingkat Dasar dan Menengah Se-Jawa 
Barac Senat Mahasiswa Fakuttas Syari'ah IAIN ··sGo·· di serang, tgt-30 Mei s/d 05 Juni 

1996. 

7 



para pembaca sudah dapat di­
penuhi. Dengan lain perkata­
an di sini tidak ada ciri 
periodisita, seperti pad a 
suratkabar. 

3. U niversalita: yaitu isi
suratkabar harus beraneka
ragam, harus meliputi segala
bidang penghidupan. Soal-soal
yang dimuat bisa bersifat po­
litik, ekonomi dan sosial. ·oi
samping itu masih ada rubrik­
rubrik olahraga, musik, sas­
tera, seni umumnya, agama
dan lain-lain. Dengan kata
lain, suratkabar hanya dapat
disebut "suratkabar", bila­
mana isinya bersifat universil.
Sebuah majalah bulanan tek­
nik, umpamanya, tidak dapat
dianggap sebagai suratkabar,
karena isinya hanya memuat
soal-soal teknis, satu segi
daripada penghidupan saja,
meskipun syarat-syarat lain,
seperti publisita dan perio­
disita telah dipenuhi.

4. Aktualita: Berita-berita dalam
suratkabar adalah mengenai
peristiwa-peristiwa yang bar
saja terjadi, lengkap dengan
foto- fotonya. Lebih cepat ini
dapat dilakukan, lebih besar­
lah jumlah para pembaca.
Itulah syarat-syarat yang ha-

rus dipenuhi, sehingga suatu ter­
bitan dapat dianggap "surat ka-
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bar". Apabila suatu terhitan tidak 
memenuhi salah satu syarat ter­
sebut di atas, maka terbitan itu 
bukan suratkabar, · melainkan 
buku, _ majalah atau pamflet dan 
lain- lainnya. 

Dari uraian tersebut, nam­
paknya sudah dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa: 

Suratkabar atau pers dalam 
arti sempit merupakan alat komu­
nikasi massa yang mengoperkan 
lambang-lambang komunikasi se­
cara tercetak, lambang-lambang 
mana memenuhi syarat-syarat 
publisita, periodisita, universalita 
dan aktualita. 

Pers dalam arti luas meliputi 
suratkabar dan barang-barang 
cetak lain yang tidak memenuhi 
keempat syarat tersebut di atas, 
seperti buku, pamflet dan lain­
lain. Dan yang dimaksudkan 
dalan tulisan ini ialah Pers dalam 
pengertian luas ini. 

Adapun pengertian da'wah 
menurut bahasa adalah seruan, 
atau ajakan kepada sesuatu, se­
dang menurut istilah, da'wah ber­
arti seruan atau ajakan kepada 
Islam. Atau menurut apa yang 
dikemukakan Syekh Ali Mahfuzh 
(1957: 17) ialah: 
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"Merid.·•·ong ma1111.ia agar melakukan ke­
baikan dan mengik111i petunj,tk, me11yu111/mya 
berbua1 kebajikan dan meninggalkan ke­
munkaran, agar mereka memperoleh kebaha­
giaan dunia dan akhirat• 

Berdasarkan definisi di atas 
dapat disimpulkan bahwa pokok 
pengertian da'wah adalah "amar 
ma'ruf n.ahi munkar", memerin­
tahkan kabajikan dan memberan­
tas kemunkaran, menyuruh ber­
buat baik dan melarang berbuat 
buruk. Baik dun buruk di sini 
dipandang dari segi ajaran Islam. 
Yakni segala perbuatan yang Al­
lah perintahkan agar dikerjakan 
manusia adalah baik, dan segala 
perbuatan yang dilarang-Nya ada­
lah buruk. Ringkasnya satiap ke­
giatan untuk menarik manusia ke­
pada kebaikan adalah da'wah 
demikian juga setiap usaha untuk 
mencegah dan menghindarkan 
mereka dari kejahatan atau ke­
m unkaran adalah da'wah pula. 

Antara pers dan da'wah ini 
mempunyai hubungan yang erat, 
karena pers sebagai salahsatu me­
dia da'wah adalah salahsatu un­
sur da'wah. Namun yang menjadi 
masalah di sini bukanlah hubung­
an antara keduanya, tapi yang 
menjadi masalah ialah sampai di 
manakah da'wah Islam bisa me-
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manfaatkan pers sebagai salah 
satu alat komunikasi massa? Ini­
lah yang menarik no11ulis untuk 
menguraikannya sesuai dengan 
waktu yang tersedia. 

B. Kepentingan Da'wah

Da'wah adalah suatu alat un­
tuk menegakkan suatu pendirian, 
ideologi, aliran clan suatu agama. 
Dengan da'wah, pendirian, ideolo­
gi, aliran dan agama dapat tersiar 
di beberapa tempat, dapat berdiri 
tegak cli muka bumi sehingga da­
pat diikuti oleh um11Jat manusia. 
Dengan da'wah inilah semua ajar­
an yang disampaikan oleh golong­
an atau bangsa, baik ajaran itu 
benar atau salah, baik atau batil 
akan hidup dengan subur, seba­
gaimana Syekh Ali Mahfuzh 
(1957:20) berkata: 
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"Barangsiapa memperhatikan, iahu/ah ia 
bahwa da 'wah kepada Allah illl mempakan 
kehid11pan sega/a agama. S11ngg11h tak berdi­
ri suatu agama dan tak tersiar sualu a/iran 
dan tidak tetap sualll pendirian kecua/i de­
ngan da'wah, dan zak roboh 1iang agama se­
telah diba11gunkankan11ya, tak 1e1frapus 
gambaran jalan sete/ah te1pancang bendera­
benderanya, dan tak lenyap s,iazu haluan se­
ze/ah di1e1apka1mya, kecua/i dengan 
meninggalkan da'wah. Maka da'wah illl me­
rupakan hid11p11ya segala perkara atau hal 
yang umwn yang disem kepadanya beberapa 
bangsa, baik Ital ilu benar ma11p1m salah ".

Benarlah apa yang dikatakan 
oleh Syekh Ali Mahfuzh itu, ka­
rena kita telah mengalami apa 
yang terjadi di tanah air kita ini. 
Suatu golongan atau partai yang 
semula kuat lalu lemah, dan ada 
pula yang semula lemah, tetapi 
lambat laun menjadi kuat. Di an­
tara faktor terpen ting tenggelam 
atau timbulnya partai atau organ­
isasi itu ialah da'wah. Di sinilah 
letak kepentingan da'wah, dan kn­
rena kepentingan da'wah ini be­
berapa negara dan pemerintahan 
di dunia ini, terutama masa ak­
hir-akhir ini serempak memper­
hebat bentuk, sifat dan cara 
da'wah. Mereka telah menyadari 
bahwa senjata da'wah ini lebih 
tajam daripada senjata api. Oleh 
karena itu mereka selalu menye-
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lidiki cara-cara da'wah yang men­
guntungkan, mempergunakan 
alat-alat modern dan orang-orang 
ahli untuk melaksanakan da'wah, 
sehingga dapat mempengaruhi 
pendapat umum di dunia ini. 

Untuk keperluan da'wah itu, 
negara-negara dan pemerintah ti­
dak segan-segan mengeluarkan 
biaya dalam jumlah yang besar. 
Di negara Indonesia tidak kurang­
kurang pula perhatian pemerintah 
terhadap da'wah, bahkan diada­
kan suatu departemen yang 
khusus untuk mengurusi ua'wah 
1m, yaitu Departemen Penerang­
an. 

C. Kewajiban Berda'wah

Agama ticlak akan tersiar clan
berlaku di dalam masyarakat apa­
bila tidak dida'wahkan. Keaman­
an, keadilan daa kesejahteraan 
masyarakat tidak akan terjamin 
apabila tidak ada da'wah. 

Oleh karena itulah [slam me­
wajibkan da'wah atas kaum 
muslimin, bahkan da'wah itu me­
rupakan salah satu daripala ke­
wajiban- kewajiban terbesar yang 
harus dilaksanakan oleh ummat 
Islam. Firman -Allah: 

�I j} �J-&-.1.!. �i � �J 
� jJ J-fo!J J J�� jJ J.,.alu 
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"Hendakiah kamu ;;it-n,pak.an suaru ummm 
yang menyeru upa,/a kebaiknn, menyuruh 
memperbual keb;ijikan dan melarang perb11a1-
an munkar. Dan mere/ca it1dah orang-orang 
yang mendapm kemenangan • (QS. Ali lmran: 

104). 

Ayat tersebut di atas dengan 
tegas mewajibkan kepada setiap 
orang Islam untuk melaksanakan 
da'wah, merealisir kebajikan dan 
memberantas kemunkaran, men­
jamin terlaksananya undang-un­
dang dan peraturan, bertanggung 
jawab atas segala yang menjadi 
kepentingan dan kemaslahatan 
umum, menganjurkan keutamaan 
dan mencegah kehina-dinaan. 
Tentu saja luas clan besarnya ke­
wajiban itu, tidak.lah sama untuk 
tiap-tiap orang. Hal ini tergan­
tung kepada lapangan keahlian, 
kemampuan dan fungsi masing­
masing orang dalam masyarakat. 
Tiap-tiap orang, baik ia sebagai 
pemimpin, sebagai pemegang pe­
merintahan, sebagai rakyat biasa, 
sebagai pamongpraja, sebagai ten­
tara, sebagai polisi, sebagai guru, 
sebagai pengusaha, sebagai buruh 
dan lain sebagainya, haruslah me­
laksanakan da'wah, menyerukan 
kebaikan dan mencegah ke­
m unkaran, memelihara keten­
teraman dan kesejahteraan ma-
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syarakatnya, menurut kadar ke­
mampuan, keahlian dan keduduk­
annya. 

Cukup alasan untuk berkata 
bahwa wajib da'wah dalam arti 
umum ini, adalah fardhu 'ain, de­
ngan arti bahwa dalam tiap-tiap 
muslim dan muslimat yang 
mukallaf, wajib memikul sebagian 
dari beban wajib da'wah itu, da­
lam bentuk apapun, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. 

Panggilan Ilahy pada ayat ter­
sebut di atas mengenai hal ini 
cukup jelas. Panggilan llahy itu 
bukan berbunyi: "W alyakun 
minkum muballighun11 atau 11Wa­
lyakun minkum ulamaa yad'una 
ilal khairi waya'muruna bil 
ma'ruf .......... dst.". Panggilan Ilahy 
itu, adalah panggilan mobilisasi 
ummat, seluruh ummat Islam 
yang mukallaf untuk sama-sama 
memikul wajib da'wah. 

Syekh Muhamnad Abduh da­
lam menafsirkan ayat tersebut 
menegaskan, bahwa kalimat � 
itu, di sini bukan berarti � 
(sebagian dari kamu). Min-nya 

bukan "min ba'dhiyah" tetapi "min 
bayaniyah", sehingga ma'na: "Wal­
takun minkum ummatun yad'una 
ilal khairi" ialah: "waltakunu um·­
matan yad'una ilal khairi", yakni 
hendaklah kamu berfungsi seba­
gai ummat pendukung da'wah, 
memanggil orang kepada kebaik.-



an, menyuruh orang berbuat baik, 
melarang orang berbuat munkar, 
dan kalau demikian merekalah 
orang-orani; yang menang. 

D. Peranan Pers dalam

Da'wah Islam di Indonesia

Di zaman kemajuan sekarang
ini, da'wah tidaklah cukup disam­
paikan dengan lisan belaka, 
tampa bantuan alat-alat modern 
yang sekarang ini terkenal dengan 
sebutan alat-alat komunikasi 
massa, yaitu pers, radio, film dan 
televisi. Kata-kata terucapkan 
dari manusia hanya dapat men­
jangkau jarak yang sangat terba­
tas, sedang dengan alat-alat 
komunikasi massa itu jangkauan 
da'wah tidak lagi terbatas pada 
waktu dan ruang. 

Da'wah yang disampaikan le­
wat pers dalam arti luas (media 
tercetak), seperti suratkabar, ma­
jalah, brosur dan buku, bukan 
saja sampai pada orang-orang 
yang hidup sekarang, tetapi juga 
dapat sampai pada masyarakat 
manusia yang hidup berabad-abacl 
di masa yang akan datang. 

Menggunakan bahasa tertulis 
(visual), seperti suratkabar, m.a­
jalah, buku-buku dan surat sele­
baran sebagai media tercetak da­
lam menyampaikan da'wah Islam 
adalah termasuk salah satu alat 
yang ampuh dalam komunikasi. 
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Keistimewaan yang dimiliki oleh 
media ini yang tidak terdapat 
pada media lain, yaitu bahwa me-
dia ini bisa dinikmati/dibaca beru­
langkali sehingga benar-benar 
bisa mempengaruhi sasarannya. 
Kenyataan membuktikan · bahwa 
tidak ada seorangpun yang bisa 
berdiri sendiri dalam mendalami 
suatu ilmu, mau tidak mau ia 
memerlukan pengalaman, penye­
lidikan dan ilmu orang lain. Da­
lam ha] ini media tercetak tidak 
bisa diabaikan peranannya. 

Pemanfaatan media ini untuk 
kepentingan da'wah, clalam hal 
buku/kitab nampaknya sudah 
cukup baik. Adapun tentang 
suratkabar dan majalah masih 
amat sangat menyedihkan. Seba­
gai contoh bisa clikemukakan di 
sini pada tahun 1996, Harian Is­
lam yang masih berhasil memper­
tahankan hidupnya hanya Harian 
"Pelita" dan baru- baru ini Harian 
"Republika". Harian-harian yang 
lain seperti "Abadi", "Operasi", 
"Merah Putih", "Mercusuar", 

"Suara Islam", "Nusa Putera", 
"Duta Masyarakat" semuanya 
mati pada sekitar tahun tujuh 
puluhan. 

Tentang majalah Islam, yang 
bisa dikatakan agak stabil dan 
mempunyai oplaag yang sedikit 
lumayan hanyalah majalah Islam 
"K.iblat", Majalah "Gema islam" 
yang terbit pada tahun 1962 yang 



dipimpin oleh Soedirman (Bri­
gader Jendral) hanya bisa berta­
han hidup sampai tahun 1965, 
sedangkan kehidupan "Panji Ma­
syarakat" nampaknya masih be­
lum begitu menggembirakan 
oplaagnya. Akhir- akhir ini tim­
bul majalah baru, seperti "Suara 
Mesjid", "Media Dakwah", tapi 
oplaagnya masih sangat terbatas, 
clan mudah-mudahan bisa berusia 
panjang. 

Kenapa nasib koran dan ma­
jalah Islam yang notabene men­
jadi media <la'wah yang sangat 
vital itu, justru mengalami nasib 
yang demikian menyedihkan? Ke­
samaan sebab dari kesemuanya 
itu tiada lain hanya karena ke­
kurangan dana/keuangan. Akan 
tetapi jika ditinjau lebih lanjut, 
tampak sebab lain yang bertali­
temali · dengan sebab pertama. 
Yaitu kurangnya kesadaran 
umumnya um.mat Islam akan per­
anan koran/majalah sebagai me­
dia da'wah. Kurangnya kesadar­
an ini membawa akibat lebih 
lanjut, yaitu kurangnya perhatian 
mereka akan kehidupan ko­
ran/majalah tersebut. Faktor kete­
ledoran para agen, managemen 
kuran_g ketat, dan terlalu ban­
yaknya pembaca yang ingin men­
dapatkan koran/majalah secara 
gratis, inilah yang sering menjadi 
algojo kematian suatu koran/ ma­
jalah. Kematian clan kurang her-
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hasilnya semua koran/majalah Is­
lam di atas, menurut hemat pe­
nulis justru karena faktor ini. 
Maskipun tentunya masih ada 
faktor-faktor lain. 

Tentang pemanfaatan ko­
ran/majalah umum untuk kepen­
tingan da'wah biasanya hanya ter­
batas pada rubrik ruang agama. 
Itupun hanya seminggu sekali dan 
tidak semua koran/majalah umum 
bersedia menyediakan rubrik ter­
sebut ( Aqib Suminto, 1984:54). 

Tetapi akhir-akhir ini al-ham­
dulillah harian umum Republika 
telah manyediakan rubrik ruang 
agama tersebut setiap hari di ha­
laman pertamanya, meskipun ma­
sih terbatas karena berbagai per­
timbangan. 

Selain dari pada itu juga di 
Indonesia sekarang ini, belum ada 
satu suratkabar pun yang dapat 
dikatakan seratus persen berna­
paskan Islam, yang per­
juangannya, hidupnya dan mat­
inya untuk Islam. Pada umumnya 
surat kabar-suratkabar yang ada 
sekarang ini kurang pamornya 
pada masyarakat Islam Namun 
demikian beberapa suratkabar 
yang ada hendaklah disokong dan 
dibantu dengan karangan-karang­
an yang berfaedah buat da'wah 
Islam. 



E. Kesimpulan

1. Di zaman modern sekarang
ini, da'wah tidaklah cukup di­
sampaikan dengan lisan saja,
tapi harus dibantu oleh alat­
alat modern yang sekarang di­
kenal dengan sebutan alat­
alat komunikasi massa.

2. Berhasil tidaknya da'wah Is­
lam dalam abad modern se­
perti sekarang ini, pemakaian
media komunikasi massa,
khususnya pers sangat me­
nentukan.

3. Pemanfaatan media komuni­
kasi massa, khususnya pers
untuk kepentingan da'wah di
Indonesia sampai kini, nam­
paknya belum begitu meng­
gembirakan.
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